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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Public Relations     
Keberadaan Public relations di dalam sebuah organisasi atau perusahaan sangat diperlukan, sesuai dengan fungsinya yaitu membangun citra positif perusahaan. Secara tidak langsung kedudukan Public relations adalah sebagai pondasi perusahaan, betapa tidak baik buruknya perusahaan ,positif negatifnya kesan khalayak terhadap perusahaan bergantung pada kinerja Public relations perusahaan tersebut.

Public relations menyangkut kepentingan  setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat komersial maupun non komersial. Kehadirannya tidak dapat dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Public relations dalam perkembangannya berkaitan erat dengan kemajuan masyarakat di berbagai bidang kehidupan, terutama di bidang industri, bisnis, bahkan juga politik dan pemerintahan  

Untuk mengetahui dan memahami Public relations praktikan akan mengemukakan beberapa pendapat mengenai definisi Public relations. Marstton (dalam Kasali ) Manajemen Public Relations mendefinisikan Public relations sebagai berikut:  “Public relations, is planned persuasive communication, designed to influence significan”. (2000:6)

Kata kunci dari definisi tersebut adalah “planned”, “persuasive”, “communication”, dan “significant public”.

Public Relations melakukan komunikasi dengan cara membujuk  (persuasive) oleh karena itu  sering disebut secara sepihak bahwa profesi Public relations adalah profesi membujuk (persuanders). Sedangkan kata signifikan mengacu pada khalayak sasaran pekerjaan Public relations. Dengan kata lain Public relations secara umum menurut marstton  adalah kegiatan yang terencana yang berupa ajakan terhadap khalayak yang menjadi sasarannya.

Istilah Public relations menurut kamus fund and wagnal, American standard desk dictionary terbitan 1994 (dalam Anggoro) Teori dan profesi kehumasan, diartikan sebagai berikut:

Segenap kegiatan dan tehnik/kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan aspek terjangnya. (2000:2)

Penggunaan istilah “kiat” dalam definisi mengindentifikasikan  bahwa Public relations harus mengunakan metode manajemen  berdasarkan tujuan  (management by objectives). Dalam mengejar suatu tujuan , semua hasil atau tingkat kemajuan yang telah dicapai harus bisa diukur secara jelas, mengingat Public relations merupakan kegiatan yang nyata.

Definisi di atas dijelaskan bahwa Public relations adalah cara atau upaya yang digunakan perusahaan serta komponen penggeraknya, untuk menciptakan suatu respon positif terhadap perusahaan. Respon tersebut berasal dari pihak luar maupun pihak dalam perusahaan (internal dan eksternal Public relations).

Definisi Public relations menurut Harlow (dalam Ruslan) Manajemen humas dan manajemen perusahaan, adalah:

Public relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara oprganisasi dan Publicnya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama, melibatkan manajemen dalam persoalan atau permasalahan, membantu manajemen mampu menanggapi opini Public, mendukung manajemen dalam mengikuti memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai system peringatan dini dalam mengindentifikasikan kecendrungan menggunakan penelitian serta tehnik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. (1999:17) 

Definisi tersebut dapat diartikan Public relations merupakan fungsi manajemen  namun Public relations bukan alat manajemen yang dapat diadakan , dipindahkan, atau ditiadakan , melainkan fungsi yang melekat menjadi satu dengan manajemen. Dimana ada manjemen pasti ada Public relations, dan kekuatan yang menggerakkan dan menjalankan Public relations adalah komunikasi dalam kegiatan Public relations.
 Jefkins dalam bukunya Public relations, memaparkan pendapatnya mengenai Public relations sebagai berikut:      

Public relations adalah sesuatu keseluruhan komunikasi yang  terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan saling pengertian .(1996:9)

Jefkins menjelaskan bahwa kegiatan Public relations merupakan kegiatan komunikasi, entah itu yang berhubungan ke dalam maupun ke luar, dalam perusahaan untuk mencapai tujuan bersama berdasarkan saling pengertian. 

Pada dasarnya tujuan dari Public relations adalah membentuk dan menjaga citra yang baik dari perusahaan di mata Publicnya. Public relations juga dituntut untuk dapat tanggap terhadap permasalahan yang terjadi terutama yang menyangkut dengan citra perusahaan. Jadi seorang Public relations harus mampu merubah citra negatif menjadi citra positif.

Kesimpulan yang didapat dari beberapa definisi tersebut mengenai Public relations adalah:

1.
Public relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh kepercayaan, saling pengertian dan citra baik dari Public.

2.
Sasaran Public relations adalah menciptakan opini Public yang saling menguntungkan semua pihak.

3. 
Public relations merupakan unsure paling penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.

4. 
Public relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi atau perusahaan dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik. Hubungan yang harmonis timbul dari adanya saling pengertian, saling kepercayaan, dan image yang baik.

2.1.1 Ciri-ciri Public Relations


Kottler dialihbahasakan oleh Teguh dan Rusli dalam bukunya Public Relations mencirikan Public Relations sebagai berikut:

1. Kredibilitas yang tinggi.

Berita dan gambar lebih otentik dan dipercaya oleh pembaca dibandingkan dengan iklan.

2. Kemampuan menangkap pembeli yang tidak terduga.

Hubungan masyarakat dapat menjangkau banyak pembeli yang cendrung menhidari wiraniaga dan iklan. Pesan oleh pembeli yang lebih sebagai berita bukan sebagai komunikasi bertujuan penjualan.

3. Dramatisasi.

Seperti halnya periklanan, public relations memiliki kemampuan untuk mendramatisasi suau perusahaan atau produk (2000:224).

Effendy mengemukakan empat nomor dari esensi public relations dalam buku Dasar-dasar Public relations yang dikutip oleh Yulianita, yang disebutnya sebagai ciri-ciri/karakter Public relations sebagai berikut:

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi/perusahaan.

3. Public yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah public internal dan public eksternal.

4. Operasionalisasi Humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publicnya dan mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang timbul dari pihak oreganisasi maupun dari pihak public (1999:38).
Melihat pada karakteristik public relations yaitu mengembangkan hubungan, maka yang mejadi sasaran dalam pelaksanaan public relations adalah pihak-pihak yang berkepentingan terhadap organisasi atau perusahaan. Dalam garis besarnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu publk internal dan public eksternal. Publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari organisasi atau perusahaan itu sendiri dan publik eksternal adalah publik umum dimana organisasi atau perusahaan itu berada.

2.1.2 Fungsi Public Relations

Berbicara fungsi berarti kegunaan public relations dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Dalam buku Public Relations, Teori dan Praktek yang ditulis oleh Onong disebutkan dua fungsi public relations, yakni fungsi konstruktif dan fungsi korektif.

1. Fungsi Konstruktif mendorong public relations membuat aktifitas ataupun kegiatan-kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cendrung bersifat proaktif, termasuk disini public relations bertindak secara preventif.

2. Fungsi Korektif artinya apabila semua organisasi atau perusahaan terjadi masalah-masalah (kritis) dengan publik, maka public relations tersebut harus berperan dalam mengatasi masalah tersebut (1993:46).

Dari definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa public relations merupakan “penjaga” terdepan yang dibelakangnya terdiri dari “rombongan, tujuan-tujuan perusahan, seperti tujuan marketing, tujuan produksi, tujuan personalia dan lain sebagainya. Fungsi public relatios dalam mempersiapkann mental publik untuk mrnerima kebijakan organisasi atau perusahaan, menyiapkan mental-mental organisasi atau perusahaan untuk memahami kepentingan publik, mengevaluasi perilaku publik maupun organisasi atau direkomendasikan kepada manajemen dan menyiapkan kondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya, membantu terhadap tujuan-tujuan publik organisasi atau perusahaan yang diwakilinya.

Terdapat dua fungsi pokok dalam Public relatios menurut Rahmadi dalam bukunya Public relations, Teori dan Praktek yaitu:

1. Sebagai alat untuk mengerti dan memahami sikap publik dan mengetahui apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh perusahaan untuk merubah sikap mereka.

2. Sebagai suatu program untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (1991:32).

Jadi public relations erat hubungannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan sikap. Hingga saat ini masih terjadi kekaburan pengertian dan fungsi public relations dengan pengertian dan fungsi promosi advertensi dan publisitas yang terjadi dewasa ini yang patut dimaklumi. 

Public relations juga berfungsi mengkomunikasikan citra perusahan terhadap orang-orang yang duduk didalam hierarki organisasi itu sendiri atau diistilahkan dengan aspek kedalam, serta aspek keluar public relations berupa tanggung jawab membina persepsi masyarakat luas yang bekepentingan dengan organisasi tersebut.

Emery menyebutkan fungsi public relation yang dikutip oleh Rahmadi dalam bukunya Public Relations, Teori dan Praktek menyatakan bahwa:

The pannen and oganizet effort of company or to establish benefical trough acceptable communication relationship with its various public.

Artinya: upaya terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya.

Menurut Effendy dalam bukunya Masyarakat suatu situasi komunikologis, fungsi public relations adalah sebagai berikut:

1. menunjang kegiatan manajemen dalam mencpai tujun organisasi atau perusahaan.

2. membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internalnya dan publik ekternal.

3. menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari orgnisasi kepada publik dan menasehati pimpinan organissi dmi kepentingan umum (1991:19).
Pada dasarnya public relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap oganisasi. Baik itu organisasi yang bersifat komersial ataupun yang non komersial, karena public relations merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif, arti penting public relations sebagai sumber informasi terpercaya kian terasaa pada era globalisasi dan padat informasi seperti sekarang ini.

Dari kedua fungsi tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi public relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang public relatios.

Adapun fungsi public relations menurut Cutlip, Center dan Canfield yang dikutip oleh Ruslan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Humas dan Manajemen komunikasi adalah sebagai berikut:

1. menunjang ktivits utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen atau organisasi).

2. membina hubungan yan harmonis antara organisasi dengan publiknya, sebagai khalayak sasaranya.

3.
melayani keinginan publiknya dan membeikan sumbangan saran kepada pimpinan manajemen demi untuk tujuan dan manfaat bersama.

4. mengidentifikasikan hal-hal yang menyangkut opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan atau organisasi yang diwakilinya dan sebaliknya.

5. mencptakan komunikai dua arah timbal balik dan pengaturan informasi, publikasi serta dari organisasi publiknya atau terjadi sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak (1999:20).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa public relations itu berfungsi sebagai penghubung yang menghubungkan publik yang berkepentingan dengan perusahaan dan mempunyai fungsi yang sama yaitu menyampaikan kebijaksanaan perusahaan kepada publik dan menyampaikan opini publik kepada manajemen.

2.1.3  Internal Public Relations
Public internal adalah masyarakat yang berada dalam organisasi dan melakukan aktivitas yang berhubungan dengan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Sedangkan Public eksternal adalah masyarakat yang berada diluar organisasi namun keberadaanya turut mempengaruhi aktivitas organisasi.

Khalayak atau Public yang menjadi bagian dari kegiatan usaha organisasi atau instansi termasuk pada Public internal. Dalam dunia bisnis Public relations, Public internal ini disesuaikan dengan bentuk dari pada organisasi yang bersangkutan apakah organisasi tersebut terbentuk suatu perusahaan dagang. Instansi pemerintah ataupun lembaga pendidikan. Jadi tergantung dari jenis, sifat, atau karakter dari organisasinya. Sehingga Public yang termasuk ke dalamnya pun menyesuaikan diri dengan bentuk dari organisasinya dan umumnya khalayak atau Public tersebut adalah yang menjadi bagian dari kegiatan usaha/instansi/perusahaan itu sendiri.

Unsur-unsur yang mempengaruhi organisasi dikemukan oleh Kasali dalam bukunya Manajemen Public Relations, menyebutkan ada dua unsur, yaitu unsur Public internal dan unsur Public eksternal.

“Unsur Public  internal adalah:

1. Pemegang saham atau pemilik perusahaan,

2. Manajer dan top eksekutif, yaitu orang-orang yang memegang jabatan struktural dalam perusahaan,

3. Karyawan, yaitu orang-orang yang tidak memegang jabatan stuktural dalamperusahaan,

4. Keluarga karyawan, 

Sedangkan  unsur Public eksternal adalah:

1. Konsumen yaitu pihak pengguna jasa atau produk perusahaan,

2. Bank, merupakan pihak pengendali dana perusahaan,

3. Pemerintah, yaitu pihak yang menentukan kebijakan,

4. Pesaing, yaitu pihak yang dijadikan sebagai tolak ukur bagi kualitas perusahaan,

5. Media massa atau pers adalah pihak yang dijadikan sebagai alat, pendukung atau media kerja sama untuk kepentingan proses Public relations,

6. Komunitas yaitu masyarakat yang tinggal, hidup dan berusaha di sekitar perusahaan”.(2003:75)
Adanya Public internal adalah lingkup kegiatan Public relations tersebut memberikan konsekuensi pada  berbagai hubungan bagi masing-masing Public internal tersebut. Selanjutnya atas dasar jenis sasaran/Public yang bermacam-macam tersebut maka sifat hubungannya disebut “internal Public relations”, umumnya dikenal dengan “internal relations”.

Menurut Kasali dalam bukunya Manajemen public relations konsep dan aplikasinya di Indonesia : 

Public intern (internal Public) dan Public eksternal (eksternal Public) merupakan sasaran Public dalam Public relations, sehingga berdasarkan dua pengelompokan ini maka terdapat dua hubungan yaitu, hubungan dengan Public intern (internal Public relations) dan hubungan dengan Public ekstern (eksternal Public relations) (2003:65). 
Yang dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Hubungan ke dalam (internal Public relations)

Hubungan ke dalam, umumnya hubungan dengan para karyawan  yaitu semua pekerja yang ada dalam organisasi atau perusahaan, petugas Public relations harus mamapu menciptakan komunikasi dua arah, baik secara vertikal maupun harizontal. (2003:66)

2. Hubungan keluar (eksternal Public relations)

Hubungan ke luar adalah hubungan dengan Public eksternal (misalnya masyarakat, pers, atau media massa). Hubungan dengan masyarakat dapat dilakukan dengan pendekatan terhadap opinion leader (tokoh masyarakat yang berpengaruh), pendekatan ini dilakukan demi keberhasilan komunikasi. (2003:75). 

Kasali dalam bukunya  Manajemen Public Relations Konsep dan Aplikasinya di Indonasia menyebutkan bahwa Public relations adalah suatu usaha untuk mewujudkan  hubungan yang harmonis antara suatu badan dengan Publicnya, terutama Public inetrnalnya (2003:63).

Kesimpulan dari tujuan Public relations berdasarkan internal Public relations adalah:

1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini Public terhadap perusahaan, terutama sekali ditujukan kepada kebijakan perusahaan.

2. Mengadakan suatu analisa dan perbaikan terhadap kebijakan yang sedang dijalankan, guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dan dengan tidak melupakan kepentingan Public.

3. Memberikan keterangan kepada Public karyawan mengenai suatu kebijakan yang bersifat objektif serta menyangkut berbagai aktifitas rutin perusahaan, juga menjelaskan mengenai perkembangan perusahaan tersebut. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan Public karyawannya akan tetap weel inform.

4. Merencanakan bagi penyusunan suatu  staf yang efektif bagi penugasan kegiatan yang bersifat internal Public relations dalam perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian  di atas, dalam mencapai  target yang diinginkan, seorang top manager/pucuk pimpinan harus selalau berorientasi kepada kepentingan Public inters.
Effendi dalam bukunya Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek mengemukankan internal Public relations adalah:

Suatu kekuatan yang hidup dan dinamis, yang dibina dan diabadikan dalam bentuk hubungan dengan perseorangan sehari-hari di belakang bangku kerja, tukang kayu, di belakang mesin, atau di belakang meja tulis. (1999:135)

Definisi lain internal Public relations menurut Abdurrachman dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations adalah sebagai berikut:

Internal Public relations yang baik adalah sikap memperlakukn setiap pegawai dengan sikap yang sama tanpa membeda-bedakan, tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Tapi bertindak adil, tidak memihak sesuatu golongan jujur dan bijaksana, sebab tiap anggota mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu. (1990:37) 

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa internal Public relations ialah hubungan yang dilakukan pimpinan terhadap seluruh komponen perusahaan tanpa membeda-bedakan status sosial, pendidikan dan lain-lain sehingga secara tidak langsung apabila hubungan harmonis telah terwujud dalam perusahaan maka akan berpengaruh dengan prestasi kerja.

Analisa tersebut sesuai dengan definisi internal Public relations menurut Meinanda, dalam bukunya Pengantar Public relations Dalam Manajemen yaitu:

Internal Public Pelations adalah kegiatan yang bertujuan mempererat hubungan antar atasan dan bawahanya, antara sesama pegawai ataupun semua yang terlibat dalam Public intern sehingga akan menimbulkan prestasi kerja. (1982:14)

Pengaplikasian dalam melakukan hubungan internal diperlukan komunikasi internal yang efektif. Hubungan antara sesama pegawai pada suatu perusahaan atau sesama anggota organisasi lebih berfokus pada aspek-aspek manusiawi, jadi sangatlah jelas komunikasi internal diperlukan untuk menciptakan hubungan timbal balik tersebut.

Komunikasi internal (lebih lanjut akan disebut komunikasi pegawai atau employeed communication), memiliki tiga wujud, yang pertama adalah komunikasi ke bawah (downward communications) yakni dari pihak manajemen atau pimpinan perusahaan kepada para pegawai (dari atas ke bawah), yang kedua adalah kebalikanya yakni komunikasi keatas (upward communications), yakni dari pegawai kepada pihak manajemen (dari bawah ke atas). Adapun  yang ketiga komunikasi sejajar (sidewayas communications), yakni komunikasi yang berlangsung antara sesama pegawai.

Tingkat efektifitas dari Public relations internal sangat dipengaruhi oleh tiga hal pokok, hal ini dikemukankan oleh Jefkins dalam bukunya Public relations, yaitu:

Tingkat  efektifitas dipengaruhi tiga hal pokok yaitu:


1.
keterbukaan pihak manajemen,

2.
kesadaran dan pengakuan pihak manajemen akan nilai dan arti penting, komunikasi dengan para pegawai,

3. keberadaan seseorang manajer komunikasi (manajer Public relations) yang tidak hanya ahli dan berpengalaman, tetapi juga didukung oleh sumber daya teknis dan modern. (1996:72)

Public relations harus menciptakan dan selanjutnya membina komunikasi dua arah secara vertikal maupun harizontal. Secara vertikal disatu pihak ia harus mampu menyebarkan informasi seluas-luasnya kepada para karyawan kemudian menyampaikanya, ia bertindak sebagai mediator pada suatu ketika ia mungkin membela para karyawan, dipihak lain ketika berada dipihak pimpinan organisasi kesemuanya demi kelancaran jalannya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sendjaja  dalam bukunya Teori komunikasi, komunikasi ke bawah (downward communications), komunikasi ini berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahanya, sebagai upaya penyebaran informasi :

1. Pemberian atau penyampaian intruksi kerja (job instruction)

2. Penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas perlu untuk  dilaksanakan (job rationalc)

3. Penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan yang berlaku (prucedures and practices), (1994:133)
Sedangkan  komunikasi ke atas (upward communication) terjadi ketika bawahan mengirim pesan kepada atasannya, sebagai upaya untuk mengetahui opini karyawan dapat dilakukan dengan:
1. Penyampaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang sudah dilaksanakan

2. Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan

3. Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan

4. Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri maupaun pekerjaannya.(1994:133) 

Humas menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara organisasi / lembaga dengan publiknya untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi terciptanya tujuan, kebijakan dan langkah serta tindakan lembaga/organisasi itu. Semua ditujukan untuk mengembangkan pengertian dan kemauan baik publiknya srta untuk memperoleh opini publc yang menguntungkan atau untuk menciptakan kerjasama berdaarkan hubungan yang harmonis dengan publiKnya.

2.2  Pengertian jurnal internal

House jurnal atau jurnal internal adalah salah satu bentuk media komunikasi public relations yang paling tua yang hadir sejak 150 tahun yang lalu. Pembuatan media pertama kali muncul di amerika dengan nama House Journal bernama The Lowell Offering (1842), The I. M. singer & Co’ (1855). Kehadiran jurnal internal membuktikan bahwa penerbitan media ini bukan kegiatan baru bagi praktisi public relations atau hanya kegiatan penunjang saja tetapi sangat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.

Ada dua jenis jurnal internal, yakni bersifat internal (khusus untuk para staf dan karyawan) dan yang bersifat eksternal (yang diterbitkan perusahaan yang diarahkan kepada pihak luar tertentu seperti pemakai jasa, konsumen, dealer, klien, para pemegang saham), penerbitan media perusahaan diharapkan dapat menginformasikan langkah perusahaan dalam pencapaian tujuan dengan demikian setiap langkah perusahaan dapat dipahami oleh pembaca selanjutnya memperoleh dukungan.

Jefkins dalam bukunya yang berjudul Essential of Public Relations mengemukankan definisi jurnal internal, yaitu:

House Journal adalah media bentuk pendukung kegiatan public relations officer yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dari perusahaan atau lembaga itu sendiri, yaitu membangun citra positif publik  terhadap perusahaan atau lembaga dengan harapan untuk menapat dukungan dari publiknya (1998:152).

Dengan adanya kehadiran jurnal internal sangat membantu kegiatan public relations dalam membina komunikasi dengan publiknya baik itu dari dalam perusahaan maupun dari luarperusahaan untuk mendapatkan citra yang positif serta dukungan dari publiknya agar program-program perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Definisi jurnal internal menurut Soemirat dan ardianto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations adalah:

Jurnal internal sebagai salah satu media bentuk kegiatan publik relations, sudah seharusnya diarahkan kepada pencapaian tujuan dari perusahaan atau lembaga itu sendiri, yaitu membangun citra positif trehadap perusahan atau lembaga dengan harapan untuk mendapatkan dukungan dari publik internal maupun eksternal (2003:24).

Menurut Ruslan dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, fungsi jurnal internal adalah: 

Media internal atau house organ (in house journal) dipergunakan oleh public relations untuk keperluan publikasi atau sebagai sarana komunikasi yang ditujukan pada kalangan terbatas seperti karyawan, relasi bisnis (klien), nasabah (konsumen) biasanya berbentuk newsletter, magazine, tabloid bulletin, annual reports dan prospektus.sedangkan fungsi darii eksteren house journal sebagai media public relations atau media ekternal perusahan sebagai media komunikasi, informasi, pendidikan, hiburan dan media pengetahuan serta sebagai fungsi promosi atau periklanan (2005:210:211).

Rumanti dalam bukunya Dasar-dasar Public relations, Teori dan praktik mengemukakan bahwa:

Media public relations adalah berbagai macam sarana penguhubung yang dipergunakan seorang public relations (mewakili organisasi) dengan publiknya, yaitu publik intternal maupun publik eksternal untuk membantu pencapaian tujuan (2002:118). 

Kesimpulan dari beberapa definisi jurnal internal diatas adalah public relations membutuhkan media komunikasi jurnak internal sebagai alat bantu dalam penyampaian pesan  baik kepada publik internal perusahaan itu sendiri meliputi manajer, karyawan, pemegang saham maupun kepada publik ekternalnya meliputi konsumen, pemasok bahan baku, klien dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar dapat terjalin kerjasama yang baik, komunikasi yang berkesinambungan, serta pencapaian citra positif perusahaan atau organisasi dapat diraih dari publik-publinya yang berhubungan dengan perusahaan atau organisasi itu sendiri.

Soemirat dan Ardianto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan jurnal intenal agar penerbitannya sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan:

                 1. Readers

Perusahaan (redaksi) harus secara pasti tahu siapa yang menjadi target atau sasaran pembaca.

                2. Quantity (eksemplar, tiras/oplah )

Jumlah tiras dari jurnal internal yng diterbitkan tentunya harus disesuaikan dengan jumlah konsumen. Tiras akan mempengaruhi cara produksi, kualitas bahan dan isi.

          3. Frequeny (waktu terbit atau edisi)

Dari fasilitas dan biaya yang ada dapat diputuskan       untuk menerbitkan jurnal internal dengan waktu edisi terbit harian, mingguan, bulanan atau dengan waktu yang jarang atau dwibulana. Tidak ada celah yangterlalu besarkarena akan mnghilangkan pengertian dari keberkalaan atau kontinuiitas terbit.

    4. Policy (kebijakan redaksi)

Dalam pembuatan jurnalinternal ditetapkan tujuan penerbitan. Jurnal internal juga harus sejalan dengan program public relations secara menyeluruh sehinga tercapaisasaran yang hendak dicapai oleh perusahaan.

  5. Title (nama jurnal internal)

Nama  dan logo jurnal internal termasuk    didalamnya rancangan/desain. Hal ini penting yang harus diperhatikan adalah harus menceritakan kekhasan atau memiliki karakteristik tersendiri, mudah diingat dan komunikatif

     6. Proses percetakan

Proses [ercetakan ini ditentukan oleh faktor-faktor      sebagai berikut: bntuk lebarnya jurnal internal, jumlah tiras, penggunaan warna dan jumlah gambar atau foto.

     7. Style (format/gaya/ bentuk)

Hal-hal yang mempengaruhi penamplan/gaya jurnal    internal adalah ukuran halamanya, beberapa banyak kolom, tifografi, ilustrasi, keseimbangan berita, feature dan artikel.

     8. Free issue or cover price
Apakah jurnal internal itu harus dijual ataukah dibagikan       secara Cuma-Cuma. Ini sepenuhnya tergantung pada nilai yang diberikan para pembaca jurnal internal tersebut.

    9. Advertisment
Jurnal internal mampu menyerap iklan baik dari    perusahaan itu sendiri atau dikomersilkan dari perusahaan lain, hal ini tergatung kepada karakteristik pembaca dan jumlah tiras yang dimiliki jurnal internal agar dapat menarik bagi pemasang iklan.

   10. Distribution (sirkulasi)

Dalam mendistribusikan kurnal internal  harus diprhitungkan aktualitas penerbitan. Penyampaian jurnal internal bisa dikirim melalui kurir (ditanganin sendiri), via pos atau digabung dengan sirkulasi pers komersial (2003:24-26)
Dengan adanya langkah-langkah pembuatan jurnal internal diatas, maka kita dapat memulai pembuatan jurnal internal khususnya pada langkah pertama yaitu penting untuk diketahui bahwa redaksi harus secaraa pasti tahu siapa yang menjadi target atau sasaran peembaca. Pembaca akan menentukan gaya dan isi penerbitan, dan pembaca telah mengenal serta memahami dengan seksama tentang penerbitan yang komersial. Jumlah eksemplar tentunya harus disesuaikan dengan jumlah konsumen. Kemudian eksemplar akan mempengaruhi cara produksi, kualitas bahan dan isi. Dari fasilitas dan biaya yang ada dapat diputuskan untuk terbit dengan waktu edisi terbit, harian, mingguan, bulanan, dwibulanan, triwulan, tidak boleh ada cela yang terlalu lama akan menghilangkan pengertian atau kontinuitas terbit. Kita menetapkan kepada siapa saja media ini disebarkan sesuai dengan tujuan penerbitan harus sejalan dengan program public relations. Nama  dan logo adalah suatu hal yang sangat penting untuk mencerminkan kekhasan atau mencerminkan karakteristik tersendiri agar mudah diingat dan komunikatif. Pada proses percetakan ditentukan oleh faktor bentuk dan lebar, jumlah eksemplar, penggunaan warna dan jumlah gambar agar menarik dimata pembaca.

Penampilan jurnak internal dipenaruhi oleh ukuran halaman, berapa banyak kolom, tifografi, ilustrasi, keseimbangan berita, feature dan artikel. Free issue or cover price, jurnal internal tidak untuk diperjual belikan karena ini merupakan program kegiatan public relations, dan perusahaan yang menerbitkan jurnal internal. Dalam pendistribusian harus diperhitungkan aktualitas penerbitan. Penyampain jurnal internal bisa dikrim melalui kurir (ditanganin sendiri) via pos atau menggunakan fasilitas perusahaan seperti PT. Kereta Api (Persero).

2.2.1 Jenis-jenis Jurnal Internal

Menurut Jefkins yang dikutip Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations ada lima jenis jurnal internal  yaitu : 

1. Bulletin: jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297x110mm), isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak letterpres atau melalui tehnik canggih lithografi dan fotografir.

2. Newsletter:jumlah halaman lebih sedikit, yaitu 2 sampai 8 halaman dan ukurannya A4, sebagian besar tulisan singkat dengan atau tanpa gambar.

3. Tabloid:mirip surat kabar umum dan berisiskan pokok-pokok brita yang sangat penting, artikel pendek dan ilustrasi, diterbitkan mingguan,dwimingguan, bulanan atau setiap bulan.

4. Majalah dinding:bentuknya seprti poster kecil yang ditempelkan pada dinding, ini merupakan medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupn eksternal.

5. majalah:berisikan tulisan berbentuk feature, artikl dan gambar, foto diterbitkan setiap bulan atau triwulan. 

2.2.2   Fungsi Jurnal Internal

Siregar dan Pasaribu dalam bukunya Bagaimana Mengelola Media Korporasi-Organisasi mengemukakan fungsi jurnal internal perusahaan yaitu:
Fungsi utama jurnal internal ,yaitu:

1. Sebagai media komunikasi antara perusahaan dan pembaca.

2. Sebagai media sumber informasi yang menambah pengetahuan baru bagi pembaca (2000:182).

Fungsi yang lain dari jurnal internal, yaitu:

1. a.Dalam lingkup internl sebagai upaya untuk menumbuhkan komunikasi dialogis dan sekaligus menambahkan budaya perusahan;

b. Dalam lingkup eksternal, sebgai upaya membentuk citra perusahaan atau organisasi (2000:27).

2. Untuk mengkomunikasikan dan mempertahankan budaya perusahaan (2000:37).

3. Untuk mengkomunikasikan perubahan, sehingga perubahan dalam perusahaan tersosialisasikan sejaj awal (2000:40).

Fungsi utama diatas menjelaskan bahwa sebagai media komunikasi dengan pembaca, jurnal internal dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui apakah kesepahaman antara perusahaan dengan pembacanya telah saling memahami, apakah langkah perusahaan menurut presepsi pembaca. Sedangkan jurnal internal sebagai media yang berfungsi menyampaikan informasi sebagai pengetahuan baru, sebagai sarana untuk mengetahui sejauhmana tingkat perkembangan pengetahuan pembaca. Apakah pengetahuan pembaca telah mencapai tingkat yang dibutuhkan untuk memehami langkah perusahaan? Atau apakah tingkat pengetahuan pembaca telah cukup untuk menerima produk baru atau keterampilan bru dari perusahaan. Hal ini dapat diketahui melalui adanya respon pembaca terhadap informasi yang disajikan. Respon yang diperoleh menjadi masukan bagi perencanaan langkah perusahaan.

Kemudian fungsi lain dari jurnal internal pada lingkup internal perusahaan adalah dapat berperan sebagai media yang meningkatkan kelangsungan komunikasi manajemen yang bersifat formal dengan kontrol terbatas. Jadi jurnal internal muncul sebagai media komunikasi untuk menciptakan interaksi sosial yang lebih dialogis didalam lingkungan perusahaan antara manajemen dan karyawan. Kemudian fungsi pada lingkup eksternal bila dimaksudkan untuk menjalin hubngan baik terhadap pihak luar maka jurnal internal sebagi media yang memungkinan berlangsungnya komunikasi non manajemen tetapi dalam kontrol tebatas jadi sebagai media komunikasi eksternal perusahaan.

Selanjutnya pada fungsi jurnal internal sebagai sarana untuk mengkomunikasikn dan mempertahankn budaya perusahaan maksudnya adalah melalui jurnal internal budaya perusahaan dapat ditanamkan dengan berbagai cara misalnya melalui tulisan tentang seluk beluk bentuk program perusahaan yang berkaitan dengan kesehatan, program pendidikan dan latihan, fasilitas atau artikel pengalaman sejumlah senior yang telah mempraktekkan cara kerja tertentu sejak awal,dan berdasarkan pengalaman itu terbukti bahwa cara kerja itulah yang membuahkan keberhasilan.

Fungsi yang akhir yakni untuk mengkomunikasikan perubahan sehingga perubahan dalam perusahaan tersosialisasikan sejak awal maksudnya adalah sosialisasi perubahan sejak dini akan sangat membantu setiap orang mempersiapkan diri menghadapi perubahan. Seperti misalnya perubahan dapat terjadi apabila peralatan baru berteknologi canggih akan menggantikan peralatan yang lama, kecemasan bisa muncul pada karyawan karena kehadiran peralatan baru yang menuntut karyawan belajat hal-hal baru, melalui jurnal internal maka cara kerja dari peralatan baru tersebut dapat di komunikasikan kepada pembaca.

2.2.3 Kategori Informasi
Pemilihan informasi untuk jurnal internal  Tabloid Kontak haruslah disesuaikan dengan persoalan yang dihadapi dalam hubungan antara perusahaan dengan karyawan yang meliputi kualitas, profesionalisme dan motivasi kerja karyawan. Oleh karena itu kategori informasi berdasarkan lingkup masalah sangat perlu diperhatikan.

Adapun kategori informasi berdasarkan fungsi yang dikemukakan oleh Siregar dan Pasaribu dalam bukunya Bagaimana mengelola Media Korporasi-Organisasi, yaitu:

1. Fungsi informatif bahwa materi publikasi (apakah dalam format tulisan ,foto) sebagai fungsi informatif apabila materi yang disampaikan dapat menambah pengetahuan pembaca, atau pengalaman baru. Dengan demikian materi publikasi terebut dapat mengurangi ketidak jelsan atau ketidak tahuan mengenbai suatu masalah yang telah , sedang dan yang akan terjadi.

2. Fungsi edukatif bahwa apabila informasi yang telah disampaikan memperkenalkan kepada pembaca tentang cara baru melakukan suatu kegiatan atau cara utnuk mengatasi suatu masalah. Cara baru yang dipaparkan bisa berupa konsep, bisa ulasan berupa petunjuk praktis.

3. Fungsi mengibur yakni apabila informasi yang dikandung memberikan ganjaran psikologis, misalya membuat pembaca terhibur dan terbantu untuk melepaskan ketegangan atau persoalan yang sedang dihadapi.
Informasi yang akan disampaikan melalui jurnal internal haruslah jelas sehingga dengan membaca jurnal internal kita dapat memperoleh pengtaahuan yang baru serta dapat mengihibur pembacanya. Dari tiga kategori itulah yang dapat menjadikan jurnal internal dapat dihargai oleh pembacanya.

2.2.4 Desain Jurnal internal

Desain jurnal internal merupakan faktor yang paling utama agar terbina kesatuan citra dari seluruh edisi penerbitan, maka diperlukan penangan redaksional yang berbeda, cocok dengan masing-masing tujuan diterbitkanya jurnal intrnal serta memerlukan bentuk gaya penampilan atau rupa yang khas, dengan kata lain mempunyai karakter atau sifat khas dari jurnal internal perusahaan lain, karakter yang kuat dan serasi dengan isi dan misi akan membut jurnal internal semakin diminati pembacanya yaitu karyawan perusahaan itu sendiri.

Menurut  Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations membentuk karakter suatu jurnal internal dilakukan dengan cara:

1. menentukan nama dan membuat logo jurnal internal dengan cermat.

2. membuat sistem tata letak (lay out) kulit muka beserta halaman isi secara konsisten namun variatif, agar tampak dinamis (tidak monoton) serta terpadu.

3. pemilihan kelompok huruf yang dipakai serta memillih warna identitas bila perlu.

4. meilih gaya penampilan yang khas dan efektif sejalan dengan konsep dasar editorialnya (didalamnya termasuk: maksud tujuaan, sasaran dan srategi komuniksai).
Tata rupa jurnal internal, gaya dan sistem tatarupa jurnal internal tergantung kepada filosofi, maksud dan tujuan penerbitan jurnal internal oleh perusahaan atau organisasi, serta konsep dasar editorial yang telah dirumuskan oleh pimpinan redaksi, apakah jurnal internal harus tampil ilmiah, informatif anggun atau justru ingin tampil lugas, sederhana, akrab dan mengibur. Semua ini tergantung pada materi yang dibawakan, untuk siapa atau lingkungan yang mana dan srategi penyampain. Gaya penampilan dapat serius, santai, ilmiah, populer, biasa, akrab, dingin, hangat, resmi, futuristik, tradisional, modern, glamour. Dewasa, remaja, dan sebagainya. Dapat pula gaya panduan beberapa sifat yang saling menjalin secara harmonis.

Selain itu Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations memaparkan  perangkat tata rupa jurnal internal, yaitu:

1. Tipografi, seni memilih huruf dan menyusunya  secara efektif dan menarik, kelompok huruf bagi dua menurut fungsi dan penampilan, yaitu huruf teks (body copy) dan huruf judul (display),bentuk huruf juga masing-masing mempunyai segi keterbacaan, keindahan,dan sifat khas. Untuk teks, pemilihn huruf sangat menitik beratkan pada segi keterbacaan. Untuk huruf judul pemilihan lebih leluasa sesuai dengan efek yang diinginkan. Dalam penerbitan jurnal internal, huruf disusun dalam kolom-kolom, maksudnya untuk memprlancar membaca, mempunyai efek dekoratif yang dimanfaatkan untuk menambah daya tarik serta untuk mengarahkan emosi pembaca.

2. Kisi atau grid, berupa jaringan garis-garis penolong yang nantinya tidak akan nampak pada hasil cetak, fungsinya untuk menampilkan sistem desain sebagai peletakan unsur-unsur visual, terutama untuk kolom-kolom, batas dan ukuran iklan. Keseragaman ini sangat perlu untuk memudahkan pekerjaan, dapat membentuk kesatuan citra adanya kesatuan karakter lewat desain.

3. Gambar dan foto, mempunyai daya tangkap langsung dan lebih segar dibandingkan dengan kata-kata. Melalui gambar dan foto, pesan yang disampaikan lebih mudah untuk dicerna, dipahami dan dirasakan dalam waktu singkat. Efek gambarnya lebih nyata sehingga lebih mudah membangkitkan emosi.

4. Ruang, dalam perancangan tata letak, ruang dibagi menjadi dua ruangan. Ruang isi yang berupa daerah tulisan, gambar, foto, dan yang kedua mempunyai efek visual yang potensial. Proporsi ruang kosong yang mendominasi halaman akan memberi kesan anggun, elit, mahal (2002:43-44).
Menurut Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar–dasar Public Relations bagian desain jurnal internal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Cover adalah wajah yang harus mampu menark perhatian pembaca dan membangkitkan keingintahuan calon pembaca, oleh karena itu  cover haruslah istimewa dan khas. Rancanagan cover meliputi empat unsur, yaitu:

a. Format dasar, yang tetap dari nomor edisi ke nomor edisi lainya;

b. Logo harus berkarakter, I dah dan khas berserta tulisan tanggal;

c. Ilustrasi yang khas mulai dari gambar, foto, sampai pada tulisan;

d. Mencantumkan judul-judul petunjuk isi tablid tersebut.

2. Daftar isi sedapat mungkin dibuat menarik dan mudah ditemukan tempatnya.

3. Tulisan utama harus dirancang secara efektif, bervariasi dari nomor edisi ke edisi lainyan.

4. Halaman santai sangat diperlukan ‘bernapas’, oleh pembaca.

5. Halaman tengah merupakan satu-satunya bagian yang tidak terputus dan dapat dimanfaatkan untuk perupaan yang unik dan menarik (2002:45).
Penerbitan jurnal internal pada suatu perusahan atau organisasi agar sesuai dengan tujuan awal yakni untuk menjalin komunikasi antar manjemen dan karyawan, tentu tidak lepas dari faktor desain dan tatarupa. Hal ini berkaitan dengan perhatian dan minat karyawan untuk mmbaca jurnal internal yang diterbitkan oleh perusahaan. Selain itu informasi secara tertulis  maupun berupa gambar dan foto yang disajikan pada jurnal internal belum tentu pembaca akan langsung tertarik apabila tata rupa dan desainnya kurang menarik. Untuk itu tatarupa dan desainya untuk pembuatan jurnal internal harus diperhatian oleh public relations

2.2.5 Penyutingan Naskah Jurnal Internal

Menurut Agee dalam Hester yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations mengemukakan menyuting atau editing adalah tangguag jawab yang dipikul bersama oleh banyak orang di surat kabar termasuk jurnal internal. Penyutingan mulai ketika seorang reporter memperbaiki tulisan sebelum menyerahkannya kepada redaksi. Penyutingan selesai ketika kesalahan terakhir sudah diperbaiki beberapa saat sebelum edisi tersebut dicetak bahkan setelah itu kalau deadline masih memungkinkan. Diantara kedua saat itu para editor menggunakan keterampilan mereka dan seberapa pandai mereka memainkn peran agar tulisan mengasyikkan dan baik untuk dibaca. Pada dasarnya tugas seorang editor mencakup hal-hal berikut ini:

1. mencari kesalahan-kesalahan faktual dan mempebaikinya

2. menjaga jangan sampai terjadi kontradiksi dan mengedit berita ersebut untuk memperbaikinya.

3. memperbaiki kesalahan dan penggunaan tanda-tanda baca, tata bahasa, ejaan, angka, nama dan alamat.

4. menyesuaikan naskah dengan gaya surat kabar (jurnal interna).

5. menetatkan tulisan, membuat stu kata melakukan pekerjaan tiga atau empat kata, menjadikn satu kalimat, menyatakan tulisan sesuai dengan ruang yang tersedia.

6. menjaga jangan sampai terjadi penghinaan, arti ganda dalam tulisan yang memuakkan.

7. melengkapi tulisan dengan bahan-bahan tifografi, seperti anak judul. 

8. menulis judul untuk berita bersangkutan

9. menulis keterangan untuk foto dan gambar.

10. setelah edisi itu naik cetak, koran tersebut ditelaah secermat mungkin sebagai perlindungan lebih lanjut terhadap kesalahan dan dilakukan perbaikan jika deadline masih memungkinkan 2002:46).
Jurnal internal mrupakan salah satu salah satu sarana komunikasi untuk penyampain informasi yang merupakan bagian dari media komunikasi internal perusahaan. Jurnal internal dengan kelebihanya merupakan media komuniksi yang saat ini banyak digunakan oleh perusahaa. Jurnal internal sebagi media komunikasi yang segmentasinya publik pembacanya lebih khusus yaitu karyawan perusahaan itu sendiri dalam memelihara citra positif dan dukungan publiknya dengan kata lain jurnal internal sebagai media mnginformasikan hal-hal yang menyangkut perusahaan dan karyawan.

Jurnal internal membuat karyawan mengetahui informasi tentang perusahaan tanpa harus mengikuti rapat-rapat resmi atau juga mencerminkan kepentingan manajemen atau karyawan itu sendiri. Secara umum jurnal internal dimaksudkan agar arus komunikasi berlangsung secara cepat, tepat, terarah serta menberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan komunikasi dialogis agar dalam menjalankan tugas perkantoran yang pada akhirnya dapat meningkatkan gairah kinerja karyawan dengan begitu motivasi kerja diharapkan akan semakin meningkat.

2.3 Motivasi Kerja

 Definisi Motivasi

Guna mengetahui tentang motivasi serta pengaruhnya terhadap orang-orabg yang berbeda dalam organisasi, terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan tentang definisi dari motivasi.

Motivasi berasal dari kata motif, yang menurut Berelson dan Steiner yang dikutip oleh Wahjosumidjo dalam bukunya Kepemimpinan dan Motivasi dirumuskan sebagai berikut:

Motif pada hakeketnya merupakan terminologi yang pada umumnya memberikan makna, daya dorong,keingginan,kebutuhan dan keamanan dan motif-motif tersebut merupakan penyebab yang mendasari perilaku orang (1992:178).

Menurut Moekijat yang dikutip oleh Hasibuan dalam bukunya Organisasi dan Motivasi  mengemukakan bahwa:

Motif adalah suatu pengertian yang mengandung semua alat penggerak alsasn-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu (1996:95)

Tindakan-tindakan yang ditimbulkan oleh seseorang dengan berbagai motif yang merupakan pendorong manusia untuk dapat menumbuhkan motivasi seseorang atau karyawan dalam bekerja. Tercapainya gairah kerja karyawan akan memrlukan motivasi dari pimpinan. Untuk lebih jelasnya peneliti akan mengemukakan definisi dari motivasi.

Pengertian motivasi menurut Moekijat dalam bukunya  Pengembanagan manejemen dan motivasi sebagai berikut:

Motivasi adalah pengaruh, suatu kekutan yang menimbulkan perilaku (1990:27).

Menurut Duncan yang dikutip oleh Wahjosanmidjo dalam bukunya Kepemimpinan dan motivasi mengemukakan bahwa:

Motivasi adalah suatu usaha sabar untuk mempengaruhi perilaku seseoarang agar supaya mengarah pada tercapainya tujuan organisasi (1992:178).

Usaha untuk menumbuhkan motivasi kerja karyawan, diarahkan kepada suatu pencapaian tujuan organissi yang dilakukan dengan jalan memenuhi kebutuhan-kebutuhan didalam organisasi atau perusahan tersebut. Dengan alasan karena manusia selalu mempunyai kebutuhan dan pemenuhan terhadap kebutuhan ini mendasari tindakan-tindakan didalam organisasi.

Kebutuhan yang bilamana dipenuhi akan mendapatkan kepuasan sehingga semangat dan gairah kerja cendrung akan meningkat. Menurut Nitosemito dalam bukunya Manajemen Suatu Dasar dan Pengantar, kebutuhan dapat dikategorikan menjadi dua hal pokok, yaitu:

1. Kebutuhan yang bersifat material

Kebutuhan yang bersifat material yang dimaksud disini adalah besarnya upah dan penerimaan-penerimaan yang lain berupa uang, beras, gula, rokok dan sebagainya.

2. Kebutuhan yang bersifat non material

Kebutuhan ynag bersifat non material adalah kebutuhan yang mereka perlukan yang bilaman terpenuhi akan menimbulakan kepuasan. Tapi kebutuhan ini tidak bersifat mterial melainkan perasaan, harga diri, rasa kebanggaan, dipenuhi keingginan berpartisipasi dan sebagainya (1996:17).

Seperti yang dikemukan oleh Mangkunegara dalam bukunya yang berjudul Manjemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:

Manusia adalah kondisi yang terpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja (2001:94).

Berdarkan definisi tersebut maka moivasi dapat diartikan sebagi suatu keahlian pihak pimpinan untuk mengerahkan daya kemampuannya. Sehingga dapat tercapai dua tujuan sekaligus, yaitu keinginan bawahan dan tujuan organisasi atau perusahaan.

Menurut Herzberg dalam bukunya Komunikasi Bisnis dan profesional pengertian moyivasi adalah sebagai berikut:

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapa kepuasan (1968:50).

Dari dua definisi diatas,dapat diketahui bahwa dalam upaya memotivasi karyawan, tidak hanya material saja yang dibutuhkan, namun juga ada kebutuhan non material yang termasuk kedalam faktor yang harus dipenuhi.

Menurut Herzberg dalam bukunya komunikasi Bisnis dan Profesional yang termasuk jenis kebutuhan non material adalah sebagi berikut: 

1. Penghargaan

2. Kondisi kerja

3. Pekerjaan menarik (1968:51).
Suatu kebutuhan baik material maupun non material apabila diberikan dan dijalankan dengan baik oleh pimpinan dalam upaya menjalankan organisasi atau perusahaan, maka akan meningkatkan motivasi karyawan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diartikan bahwa motivasi adalah faktor yang penting bagi kinerja individual maupun tim, yang tergantung oleh banyak faktor psikologis dan faktor lingkungan. Seorang pemimpin perlu mengusahakan agar organisasi atau perusahaanitu berfungsi secara efektif dengan mengupayakan karyawannya bekerja secara efisien dan menghasilkan  yang menguntungkan organisasi dan perusahaan, dengan cara menstimulasi suatu reaksi karyawan melalui tindakan-tindakan yang bersifat efektif, baik itu motivasi secara positif maupun negatif.

Nitosemito dalam bukunya berjudul Manajemen Suatu dasar dan Pengantar mengemukakan definisi dari motivasi adalah sebagai berikut:

Motivasi adalah usaha-usaha atau kegiatan dari manajer untuk menimbulkan atau dapt meningkatkan semangat dan gairah dari para pegawai atau karyawan (1996:126).

Berdasarkan definisi tersebut, terlihat bahwa jika seorang manajer dapat memotivasi para karyawan, maka akan meningkatkan semangat dan gairah kerja karyawan tersebut. Sehingga dapat memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam proses pencapaian tujuan perusahaan.

Sarwoto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen mengungkapkan ebagai berikut:

Motivasi adalah pemberian motif (penggerak) kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja demi tercapainya organisasi dan manajemen (1981:29).

Maka berdasarkan definisi-defini tersebut diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai suatu keahlian daripihak pimpinan mnggerakakan bawahannya, sehingga dapat tercapai dua tujuan sekaligus, yaitu keingginan karyawan dan keinginana perusahaan.

2.3.2 Teori Motivasi
Teori motivasi meupakan suatu gambaran secara jelas agar apa yang dilakkan oleh pimpinan dalam usaha memotivasi para bawahanya dapat mengenau sasaran yang telah ditentukan. Teori motivasi dapat di jadikan sebagai pandangan bagi seorang pimpinan untuk lebih mendalami hal-hal yang bersifat psikologis para bawahan sebagai mahluk yang berprilaku dalam memenuhi kebutuhannya.

Berikut ini peneliti akan mengemukakan teori motivasi menurut Hasibuan dalam bukunya yang berjudul Organisasi dan Motivasi sebagai berikut:

1. Teori motivasi klasik

Menurut teori ini motivasi para pekerja hanya  untuk dapat memenuhi dan kepuasan biologis saja mencakup jika gaji atau upah yang diberikan cukup besar, jadi jika gaji atau upah karyawan dinaikkan maka semangat bekerja mereka akan meningkat. 

2. Maslow’s need hierarchy theory

Menurut teori ini ada dua motivasi yaitu, pertama manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan lebih banyak. Kedua :Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat motivasi.

3.  Herzberg’s two factors motivation theory
menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang untuk mengembanmgkan kemampuan. Herzberg menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

a. maintenance factor adalah paktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah yang meliputi gaji, kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, supervisi yang  menyenangkan, mobil dinas, rumah dinas dan macam-macam tunjangan lainnya. Faktor-faktor pemeliharaan perlu mendapat perhatian dari pimmpinan agar kepuasan dan kegairahn bekerja bawahan dapat ditingkatkan.

. b. Motivation factor adalah faktor motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan. Faktor motivasi ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan pekerjaan misalnya ruangan yang nyaman, kursi empuk dan lain sebagainya.

4. Mc.cClellland’s achievement motivation theory, teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Mc.clelland mengelompkkan tiga kebutuhan manusia yang dapat memotivasi gairah bekerja yaitu:

a. Kebutuhan akan prestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang, karena kebutuhan kan prestsi ini akan mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai pretasi kerja yang optimal.

b. Kebutuhan akan afiliasi ini yang merangsang gairah bekerja seorang karyawan sebab setiap orang menginginkan kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia hidup dan bekerja. Kebutuhan akan dihormati, karena setiap manusia merasadirinya penting. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal.

c. Kebutuhan akan kekuasann merangsang dan memotivasi kerja seseorang serta mengerahkan semua kemampuan demi mencapai kekuasaan atau kedudukan yang lebih baik, persaingan yang ditimbulkan oleh kekuasan sbaiknya sebagai manajer ditumbuhkan persaingan sehat dala memotivasi karyawannya.

5. Alderfer’s existence, relatedness, and growth theory teori inimerupakan penyempurnaan dari tori kebutuhan yang dikemukakan oleh maslow, oleh para ahli teori ini dianggap lebih mendekati keadaan sebernarnya berdasarkan data-data empiris.alderfer’s mengemukakan ada tiga kelompok kebutuhan yang utama, yaitu:

a. kebutuhan akan keberadaan, berhubungan dengan kebutuhan dasar termasuk di dalamnya kebutuhan psikologi dan kebutuhan akan keamanan.

b. Kebutuhan akan afiliasi, menekanakan akan pentignya hubunga antar indvidu dan jiga bermasyarakat. Kebutuhan ini berkaitan dengan kebuthuan akan kasih sayang dan kebutuhan akan penghargaan.

c. Kebutuhan akan kemajuan, adalah keinginan intrisik dalam diri seseorang untuk maju tau meningkatkan kemampuan pribadinya.

6. Teori motivasi human relations, teori ini mengutamakan hubungan seseorang dengan lingkungannya, menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik jika ia diterima dan diakuai dalam pekerjaan serta lingkungan. Teori ini menekankan peranan aktif pimpinan organisasi dalam memelihara hubungan dan kontak-kotak pribadi misalnya kata-kata yang mengandung kebijakan, sehingga dapat menimbulkan rasa dihargai dan sikap optimis dengan bawahannya yang dapat membangkitkan gairah kerja.

7. Teori motivasi Claude S. George, teori menyatakan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan yang berhubungan dngan tempat dan suasana di lingkungan ia bekerja, yaitu:

a.    upah yang layak;

b.    ksempatan untuk maju;

c.    pengakuan sebagai individu;

d.    keamanan kerja;

e.    tempat kerja yang baik;

f.    penerimaan oleh kelompok;

g.    perlakuan yang wajar;

h.   pengakuan atas prestasi (1996:103).
Wahjoesimidjo dalam bukunya Kepemimpinan dan motivasi menggolongka teori menjadi dua golongan yaitu:

1. Teori Kepuasan

Pada dasarnya teori menekanakan pada pentingnya pengetahuan terhadap faktor-faktor dalam diri para bawahannya yan menyebabakan merka berprilaku.teori ini juga menjawab pertanyaan.:

a. Kebutuhan apa yang diperlukan para pegawai dalam mncapai kepuasan.

b. Dorongan apa yang menyebabakan para bawahan berprilaku.

2. Teori Proses

a. Bagaimana bawahan bisa dimotivasi

b. Dengan tujuan apa bawahan itu bisa dimotivasi (1992:184)
Berdasarkan teori tersebut dapat diketahu bahwa pengetahuan terhadap faktor-faktor dalam diri bawahan mempunyai arti penting karena faktor-faktor terebut itulah yang menyebabkan mereka berprilaku, sehingga pimpinan memerlukan pengetahuan yang baik tentang kebutuhan yang diperlukan oleh bawahan dan dorongan apa yang menyebabka bawahan brprilaku, guna bertindak sesuia dengan apa yang diharapkan oleh pimpinan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan secara efektif

2.3.3 Tehnik dan Tujuan Motivasi

Pimpinan haruslah benar-benar memahami dan memperhatiakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi sebagai kebutuhan-kebutuhan individu dan kebutuhan organisasi di dalam lingkungan kerja.

Pimpinan organisasi atau perusahaan diharapkan mampu memberikan motivasi yang sesuai dengan tuntutan keadaan. Karena berhasil tidaknya motivasi yang digunakan tergantung kepada kemampuan motivator dalam menyesuaikakan tehnik yang akan digunakan. Berikut tehnik motivasi yang dikemukakan oleh Hasibuan dalam bukunya Organisasi dan Motivasi, yaitu:

1. Motivasi langsung

Motivasi diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan, baik yang bersifat materil maupun non material, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya.

2. Motivasi tidak lagsung

Motivasi yang diberikan hanya berupa fasilias-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelancaran tugas, sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya seperti kursi yang empuk, ruangan kerja nyaman dan tenag, serta suasan lingkungan kerja yang baik.mitivasi tidak langsug ini besar pengaruhnya untuk merangsang semangat kerja karyawan, sehingga produktivitas kerja meningkat (1996:100).
Hasibuan juga menambahkan jenis motivasi dalam bukunya Organisasi dan Motivasi sebagai berikut:

1. Motivasi Positif (Insentif Positif)

Pimpinandalam memotivasi bawahan denganmemberikan hadiah kepada para bawhannya yang berprestasi baik. Dengan motovasi positif ini semangat kerja bawahan akan menmingkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.

2. Motivasi Negatif (Insentif Negatif)

Pimpinan memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman kepada mereka yang kerjanya kurang baik. Dengan motivasi negatif ini, semangat kerja mereka dalam waktu pendek akan meningkat karena takut akan hukuman, tetapi untuk jangka waktu panjang akan berakibat buruk (1996:100).
Berdasarkan jenis motivasi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi yang bersifat positif akan berdamapak baik untuk jangka waktu yang lebih panjang. Sedangkan motivasi negatif menimbulkan efek yang sangat baik untuk jangka waktu pendek namun akan berdampak buruk jikaditerapkan dalam jangka waktu yang lama, karena karyawan akan measa tertekan dan suasana kerja akan menjadi sangat tidak menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan apabila karyawan yang merasa tertekan tersebut mengambil keputusan untuk keluar dari perusahaan.

Pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan tentunya mempunyai Tujuan, seprti yang dikemukan oleh Hasibuan dalam bukunya Organisasi dan Motivasi, tujuan motivasi adalah sebagai berikut:

1. mendorong semangat dan gairah kerja karyawan

2. meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan

3. meningkatkan produktivitas kerja karyawan

4. mempepertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan

5. meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan

6. mengefektifkan pengadaan karyawan

7. menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

8. meningkatkan kreatifias dan partisipasi karyawan

9. menigkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

10. mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

11. meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku (1996:97).
2.4 Hubungan Jurnal Internal dengan Motivasi Kerja

Jurnal internal merupakan salah satu sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi merupakan bagian dari media komunikasi internal perusahaan. Jurnal internal sebagai media komunikasi internal yang segmentasinya publik pembacanya yaitu karyawan itu sendiri, jurnal internal sebagai media komunikasi menginformasikan hal-hal yang menyangkut perusahaan dan karyawan, misalnya: menyangkut intruksi kerja, karyawan berprestasi,  penghargaan dan perkembangan perusahaan.

Menurut Siregar dan Pasaribu dalam bukunya Bagaimana Mengelola Media Korporasi organisasi mengemukakan fungsi jurnal internal, yaitu:

Fungsi utama jurnal internal ,yaitu:

1. Sebagai media komunikasi antara perusahaan dan pembaca.

2. Sebagai media sumber informasi yang menambah pengetahuan baru bagi pembaca (2000:182).

Fungsi yang lain dari jurnal internal, yaitu:

1. a.Dalam lingkup internl sebagai upaya untuk menumbuhkan komunikasi dialogis dan sekaligus menambahkan budaya perusahan;

b. Dalam lingkup eksternal, sebgai upaya membentuk citra perusahaan atau organisasi (2000:27).

2. Untuk mengkomunikasikan dan mempertahankan budaya perusahaan (2000:37).

3. Untuk mengkomunikasikan perubahan, sehingga perubahan dalam perusahaan tersosialisasikan sejaj awal (2000:40).

Jurnal internal membuat karyawan mengetahui informasi tentang perusahaan tanpa harus melalui rapat-rapat resmi dan juga mencerminkan kepentingan manajemen dan karyawan itu sendiri. Jurnal internal dimaksudkan agar arus komunikasi berlangsung secara cepat, tepat, terarah serta memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan komunikasi dialogis dalam menjalankan tugas perkantoran yang pada akhirnya dapat meningkatkan gairah kinerja karyawan dengan begitu motivasi kerja diharapkan akan semakin meningkat.

Menurut Duncan yang dikutip oleh Wahjosamidjo dalam bukunya Kepemimpinan dan Motivasi menyebutkan bahwa:

Motivasi adalah suatu usaha sabar untuk mepengaruhi perilaku seseorang agar supaya mengarah pada tercapainya tujuan organisasi (1992:178)
.

Setiap organisasi atau perusahaan motivasi kerja sangat mendukung kinerja karyawan delm meningkatkan semangat kerja karyawan dan kegairahan kerja dengan harapan akan hasil prestasi  kerja melalui kemampuan yang dimiliknya sehingga keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhannya tercapai. Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi tingkat kepuasan karyawan akan meningkat ketika memperoleh suatu penghargaan atas prestasi mereka diperusahaan.

2.5 Hubungan Teori SOR dan Jurnal Internal

Teori SOR dikemukakan oleh Hovland, Jannis and Kelly, menurut Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, menurut teori ini efek yang ditimbulkan merupkan reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat meperkirakan atau mengharapkan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan, unsur-unsur dalam model ini adalah pesan (stimulus), komunikan (organism), dan efek (respon).

Teori stimulus respon ini menitikberatkan pada penyebab berubahnya sikap dan sangat bergantung kepada kualitas rangsangan yang berkomunikasi dengan organisme. Menurut mar’at dalam bukunya sikap manusia, proses komunikasi yang baik dan menyakinkan adalah apabila:

1. stimulus yang dikomunikasikan tergntung pada arti argmentasi dan himbauannya.

2. sumber relefansi yang dapat dipercaya.

3. cara penyajian yang disampaikan dalam komunikasi(1981:27).
Peryataan diatas menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu: Perhatian yaitu komunikasi akan berlangsung bila ada perhatian dari komunikan, Pengertian yaitu komunikan mengerti, Penerimaan yaitu setelah mengolah dan menerimanya terjadilah perubahan sikap, yang menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu.

GAMBAR 2.1

KERANGKA APLIKASI TEORI S-O-R
SSSsttttimulus

Sumber: Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi

Proses tersebut menggambarkan perubahan sikap:

1. Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak maka pada proses selanjutnya terhenti,ini berarti pada stimulus tidak efektif dalam mempengaruhi organisme. Jika stimulus diterima oleh organisme berarti adanya komunikasi dan adanya perhatian dari organisme. Dalam hal ini stimulus adalah efektif dan ada reaksi;

2. langkah berikutnya adalah jika stimulus telah mendapat perhatian dari organisme maka proses selanjutnya adalah pengertian terhadap stimulus (Correctly Comprehended) kemampuan dari organisme inilah yang melanjtkan proses selanjutnya;

3. pada langkah berikutnya adalah bahwa organisme dapat menerima secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan untuk merubah sikap (Ma’at 1981:28).

Berdasarkan teori tersebut dimana motivasi termasuk komponen sikap, maka diselenggarakanya jurnal internal Kontak dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan yaitu untuk dapat menumbuhkan motivasi kerja karyawan

Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan maka komunikasi dan arus komunikasi informasi yang ada haruslah lancar dan seimbang. Salah satunya dengan memanfaatkan media internal untuk berkomuniksi yaitu jurnal internal, yang berfungsi sebagai penyalur informasi yang dapat digunakan pimpinan maupun karyawan dalam mengerjakan usaha-usaha mereka melalui serangkaian periotas tertentu. Dengan demikian kontribusi jurnal internal dapat efektif dalam mempengaruhi motivasi kerja.

Menurut Kartajaya dalam bukunya Bridging to the Network Company menyebutkan bahwa:

Melalui medium komunikasi baru, proses komunikasi antar personel dalam perusahaan juga menjadi demikian bebas, dua arah, dekat dan egaliter-duduk sama rendah, berdiri sama tinggi (1999:189).

Pemanfaatan jurnal internal dapat memberikan kontribusi untuk menyelesaikan masalah dalam hal arus komunuikasi yang berhubungan terhadap pelaksanaan kerja sehingga akan diperoleh hasil yang semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Agar tujuan jurnal internal sebagai media internal terlaksana maka arus komunikasi haruslah dilaksanakan tidak hanya secara verikal tetapi juga secara harizontal seperti yang dikemukakan oleh Stephen dalam bukunya Perilaku Organisasi Konsep, Kontroversi, Aplikasi yaitu:

1. Verical communication, arus informasi keatas dan kebawah dalam hierarki organisasi.

·    Downward communication, arus komunikasi dati tingkat atas kebawahbdalam hierarki organisasi.

·    Upward communication,arus komunikasi dari bawah ketingkat atas hierarki organisasi.

2. Harizontal communication, arus informasi yang melintasi berbagai departemen atau fungsi dalam organisasi baik itu secara lateral (dari sudut kesudut lain), maupun secara diagonal (1996:44).

Dengan adanya saluran komunikasi internal berupa jurnal internal dengan berbagai kemudahan, diharapkan komunikasi yang terjadi baik secara vertikal maupun harizontal berjalan dengan lancar, sehingga terwujud saling kebersamaan dan pengertian antar sesama anggota organisasi yang kemudian meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jurnal internal PT Kereta Api (Pesero) dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Lancarnya arus informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan jurnal internal merupakan faktor pendukung terhadap peningkatan motivasi kerja dalam melaksanakan tugas pada tugasnya masing-masing dan diharapkan dapat membantu mengembangkan diri karyawan agar lebih bersemangat kerja.
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